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ABSTRAK 

 

 Baja st 37 adalah jenis baja karbon rendah yang sering 

digunakan untuk kebutuhan alat, konstruksi, dan perlatan 

produksi. Baja ini merupakan material yang sangat kuat dengan 

struktur butir yang halus. Baja st 37 mempunyai kekuatan tarik 

antara 37 Kg/mm2 sampai 45 Kg/mm2. Baja ini juga memiliki 

harga yang lebih murah disbanding baja karbon medium dan baja 

karbon tinggi. Tetapi, logam jenis ini memiliki kelemahan yang 

mudah terkorosi. Korosi adalah suatu proses degradasi material 

atau hilangnya suatu material baik kualitas maupun kuantitas 

akibat adanya proses reaksi kimia dengan lingkungannya. 

 Ada beberapa teknik dalam pengendalian korosi, salah 

satunya adalah penambahan zat inhibitor. Umumnya inhibitor 

berasal dari senyawa organik dan anorganik yang mengandung 

gugus – gugus yang memiliki electron bebas, seperti nitrit, 

kromat, fosfat, urea, fenilalanin, imidazoline, dan senyawa ilmiah 

lainnya. Namun, bahan sintetis ini merupakan bahan berbahaya, 

harganya lumayan mahal dan tidak ramah lingkungan. Oleh 

karenanya dibutuhkan alternatif yang lebih murah murah dan 

ramah lingkungan. Penelitian ini berekperimentasi membuat 

inhibitor menggunakan bahan organik yaitu ekstrak daun waru. 

Daun waru dipilih karena  memiliki senyawa tanin dalam 

golongan polifenol yang bersifat polar. Sehingga ekstraksi tanin 

dilakukan lebih mudah dengan pelarut polar. 

 Tujuan dari penelitian adalah ; (1) mengetahui nilai laju 

korosi yang terjadi pada baja st 37 setelah dilakukan penambahan 

ekstrak daun waru sebagai inhibitor; (2) mengetahui struktur 

mikro pada baja st 37 akibat penambahan ekstrak daun waru. 
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Media korosi yang digunakan adalah larutan Nacl dan HCL. Hasil 

penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa ektrak daun waru 

mampu menghambat laju korosi yang terjadi pada spesimen baja 

ST 37 dengan baik, semakin tinggi konsentrasi yang ditambahkan 

maka nilai laju korosi semakin kecil. 

 

Kata Kunci: nilai laju korosi, inhibitor, ekstrak daun waru dan 

struktur mikro 
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